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ABSTRAK

Hal pertama dan terpenting yang dilakukan dalam pekerjaan struktur gedung ialah pengerjaan fondasi.
Hardjyatmo, H.C. (2002:79) menjelaskan bahwa fondasi adalah komponen struktur terendah dari bangunan
yang meneruskan beban bangunan ke tanah atau batuan yang berada di bawahnya. Fondasi tiang pancang
digunakan untuk suatu fondasi bangunan apabila tanah dasar di bawah bangunan tersebut tidak
mempunyai daya dukung (bearing capacity) yang cukup untuk memikul berat bangunan dan bebannya
(Sardjono HS, 1984). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menghitung daya dukung aksial dan penurunan
pada tiang pancang tunggal yang berdiameter 0,5 m dan kedalaman 25 m. Daya dukung pada fondasi tiang
tunggal dihitung dengan dengan menggunakan software Plaxis 3D. Berdasarkan perhitungan daya dukung
aksial tiang tunggal yang diperoleh dengan menggunakan software Plaxis 3D diperoleh Qa= 1411,422 kN.
Dan untuk penurunan tiang tunggal dengan menggunakan software Plaxis 3D =17,59 mm

Kata Kunci : Fondasi Tiang Pancang, Tanah Alluvial, Daya Dukung Tiang Tunggal, Penurunan Tiang
Tunggal, Plaxis 3D

1. PENDAHULUAN

Rumah Sakit ialah sebuah lembaga kesehatan yang pelayanannya dilakukan oleh orang-orang
yang profesional seperti dokter, perawat dan tenaga ahli yang lainya. Rumah sakit berfungsi
untuk melayani masyarakat yang sedang sakit atau korban kecelakaan. Karena rumah sakit
merupakan tempat untuk memulihkan kesehatan maka perencanaan struktur rumah sakit
haruslah kuat. Yang perlu diamati pada perencanaan ialah, adanya kemungkinan perubahan daya
dukung yang terjadi di lapangan. Oleh sebab itu, struktur harus direncanakan untuk berbagai
faktor keselamatan yang mungkin terjadi selama struktur, setelah struktur dan data keselamatan
saat menggunakan struktur (Alwan dan Indarto, 2010).

Struktur bangunan gedung terdiri atas struktur bawah dan struktur atas, yang dimana struktur
atas meliputi balok, kolom, pelat serta atap dan struktur bawah ialah fondasi . Hal pertama dan
terpenting yang dilakukan dalam pekerjaan struktur gedung ialah pengerjaan fondasi, karena
fondasi berfungsi sebagai penahan seluruh beban yang ada diatasnya. Hardiyatmo, H.C.
(2002:79) menjelaskan fondasi adalah komponen struktur terendah dari bangunan yang
meneruskan beban bangunan ke tanah atau batuan yang berada di bawahnya.
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2. LANDASAN TEORI

Plaxis 3D ialah aplikasi yang paling mudah dalam memodelkan geometri tanah dan struktur yang
rumit. Plaxis 3D merupakan elemen yang kuat dan ramah pengguna yang ditujukan untuk
menganalisis tiga dimensi stabilitas dan deformasi dalam mekanika batuan serta rekayasa
geoteknik. Pada program Plaxis 3D terdapat 3 sub-program, yaitu /nput, output dan curves.
Tahap pemodelan di plaxis dapat dilakukan secara grafis, sehingga pembuatan model elemen
yang cukup kompleks menjadi mudah dan lebih cepat. Tahap perhitungan pada program plaxis
dilakukan secara otomatis dengan berdasarkan pada prosedur numerik. Pengguna program plaxis
dapat menampilkan data yang diperlukan untuk mendesain suatu proyek pada bagian output.
Ada dua model yang terdapat pada plaxis, yaitu ax/i-simetris dan plane strain. Model axi-simetris
dapat digunakan pada struktur yang berbentuk lingkaran dengan bidang penampang radial yang
cukup seragam dan pembebanan mengelilingi sumbu aksial. Sedangkan model plane strain
dimanfaatkan pada model geometri yang memiliki penampang, kondisi pembebanan dan
tegangan terjadi dengan arah tegak lurus terhadap penampang dan cukup panjang.

Pada penelitian ini model material yang digunakan dalam plaxis ialah model Hardening Soil. Pada
model Hardening Soil kekakuan tanah dijelaskan secara lebih akurat dengan menggunakan tiga
kekakuan yang berbeda, antara lain: kekakuan pembebanan triaxial (E50), kekakuan pembebanan
oedometer (Eoed), dan kekakuan bongkar triaxial (Eur).

3. PEMBAHASAN

Hasil analisis dari tiang pancang tunggal menggunakan model Hardening Soil dengan beban yang
bekerja sebesar 5000 kN diperoleh daya dukung sebesar 1411,422 kN, dan dengan beban struktur
sebesar 1162,8 kN dipeoleh penurunannya ialah 17,59 mm. Hasil penurunan menggunakan
aplikasi Plaxis 3D dapat dilihat pada Gambar 2. dan daya dukung yang diperoleh dapat dilihat
pada perhitungan daya dukung dibawah ini.

Gambar 1. Geometri Analisis pada Tiang Tunggal
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Gambar 2. Total Displacements Tiang Tunggal
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Gambar 3. Grafik Hubungan antara Penurunan dan Mstage
Mstage = 0,282

Beban yang bekerja = 5000

Qu = Mstage x Beban yang bekerja
= 0,282 x 5000
= 1411,422 kN
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Daya dukung dan penurunan tiang pancang tunggal berdasarkan sofware Plaxis 3D dapat dilihat

pada Tabel 1. berikut
Tabel 1. Daya Dukung Tiang Tunggal

Daya Dukung (kN) Penurunan (mm)
1411,422 17,59

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kapasitas daya dukung tiang pancang yang diperoleh dari pemodelan menggunakan sofware
Plaxis 3D yaitu diperoleh Qu= 3528,555 kN dan Qa= 1411,422 kN.

2. Dari perhitungan daya dukung tiang pancang dengan diameter 0,5 m dan kedalaman tiang
25 m menggunakan sofware Plaxis 3D diperoleh bahwa tiang tersebut memenuhi kapasitas
karena daya dukung yang dipeoleh > beban yang bekerja.

3. Hasil perhitungan penurunan fondasi tiang pancang menggunakan Software Plaxis 3D
sebesar 17,59 mm dengan penurunan yang diijinkan ialah 50 mm. Berdasarkan hasil
penurunan yang diperoleh, maka tiang pancang dengan diameter 0,5 m dan panjang 25 m
dinyatakan aman karena Stotal < Sizin.
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